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	Digital transformation in Islamic education is no longer limited to the use of digital devices in teaching and learning, but involves changes in human resources, infrastructure, management systems, organizational culture, and educational services. Madrasahs are required to respond to changes in curriculum policy while preparing students to face the demands of the Society 5.0 era. This community service program aimed to strengthen the capacity of Madrasah Aliyah management and teachers in developing a contextual digital transformation strategy based on internal readiness and external demands. The activity was conducted using a participatory approach through identification of needs, internal readiness mapping, analysis of external demands, discussion, workshop, mentoring, and evaluation. Internal readiness focused on human resource competencies and supporting infrastructure, while external demands included curriculum development, digital learning, and the competencies required in the Society 5.0 era. The activity resulted in a framework for mapping digital readiness, identifying priority gaps, strengthening teacher digital competencies, optimizing existing infrastructure, and developing a gradual digital transformation roadmap. The program emphasizes that digital transformation should be implemented based on the actual needs and capacities of madrasahs, while maintaining human-centered learning and Islamic educational values.

	
	Abstrak

	
	Transformasi digital dalam pendidikan Islam tidak lagi terbatas pada penggunaan perangkat digital dalam pembelajaran, tetapi mencakup perubahan sumber daya manusia, sarana prasarana, sistem manajemen, budaya organisasi, dan layanan pendidikan. Madrasah dituntut merespons perkembangan kebijakan kurikulum sekaligus mempersiapkan peserta didik menghadapi tuntutan era Society 5.0. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas pengelola dan pendidik Madrasah Aliyah dalam mengembangkan strategi transformasi digital yang kontekstual berdasarkan kesiapan internal dan tuntutan eksternal. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan, pemetaan kesiapan internal, analisis tuntutan eksternal, diskusi, workshop, pendampingan, dan evaluasi. Kesiapan internal difokuskan pada kompetensi sumber daya manusia dan sarana prasarana pendukung, sedangkan tuntutan eksternal mencakup perkembangan kurikulum, pembelajaran digital, dan kompetensi yang dibutuhkan pada era Society 5.0. Kegiatan menghasilkan kerangka pemetaan kesiapan digital, identifikasi kesenjangan prioritas, penguatan kompetensi digital guru, optimalisasi sarana prasarana yang tersedia, serta rancangan roadmap transformasi digital secara bertahap. Kegiatan menegaskan bahwa transformasi digital perlu dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan kapasitas nyata madrasah dengan tetap mempertahankan pembelajaran yang berpusat pada manusia dan nilai-nilai pendidikan Islam.
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PENDAHULUAN
Transformasi digital telah menjadi salah satu perubahan penting dalam pengelolaan pendidikan (Mufti et al., 2024). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memengaruhi cara lembaga pendidikan menyelenggarakan pembelajaran, mengelola administrasi, berkomunikasi, menyimpan data, melaksanakan asesmen, serta mengembangkan kompetensi pendidik dan peserta didik. Perubahan tersebut menyebabkan lembaga pendidikan tidak cukup hanya menyediakan perangkat teknologi, tetapi perlu membangun kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
UNESCO melalui Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education – A Tool on Whose Terms? menegaskan bahwa teknologi mempunyai potensi besar untuk mendukung pendidikan, tetapi pemanfaatannya harus mempertimbangkan relevansi, pemerataan, bukti efektivitas, serta keberlanjutan. Teknologi seharusnya mendukung interaksi manusia dalam pembelajaran dan bukan menggantikan peran guru (UNESCO, 2023).
Perspektif tersebut menjadi penting bagi madrasah karena transformasi digital tidak dapat dipisahkan dari karakteristik pendidikan Islam (Shalehah et al., 2025). Madrasah memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi akademik dan digital peserta didik sekaligus mempertahankan nilai keislaman, pembentukan karakter, dan hubungan edukatif antara guru dan peserta didik (Johariyah & Samsuddin, 2024). Dengan demikian, digitalisasi madrasah perlu ditempatkan sebagai instrumen untuk meningkatkan mutu pendidikan, bukan sebagai tujuan pendidikan itu sendiri.
Perubahan lingkungan pendidikan juga ditandai oleh perkembangan kebijakan kurikulum. Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 mengatur kurikulum pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam lingkungan madrasah, Kementerian Agama menerbitkan KMA Nomor 450 Tahun 2024 sebagai pedoman implementasi kurikulum pada RA, MI, MTs, MA, dan MAK. Kebijakan tersebut kemudian mengalami perubahan melalui KMA Nomor 1503 Tahun 2025. Perubahan kebijakan tersebut menunjukkan bahwa madrasah membutuhkan kemampuan adaptasi organisasi agar mampu menerjemahkan kebijakan kurikulum ke dalam pengelolaan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan peserta didik dan lingkungan pendidikan.
Kurikulum yang adaptif menuntut perubahan pada kompetensi guru. Guru tidak hanya dituntut mampu menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu merancang pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, kolaboratif, kreatif, dan memanfaatkan teknologi secara tepat. Tantangan tersebut semakin besar ketika pendidikan memasuki era Society 5.0. Era Society 5.0 menempatkan manusia sebagai pusat pemanfaatan teknologi sehingga kemampuan menggunakan teknologi perlu berjalan bersama kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, pemecahan masalah, literasi digital, serta penguatan karakter.
Kajian mengenai peran guru pada era Society 5.0 menunjukkan bahwa guru harus mampu menyeimbangkan penguasaan teknologi dengan pembentukan karakter dan nilai peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator, inovator, pembimbing, sekaligus penggerak literasi digital (Sari et al., 2025). Perkembangan teknologi digital juga menuntut guru madrasah meningkatkan kompetensi digital melalui pengembangan profesional yang berkelanjutan (Ashoumi et al., 2025).
Pada konteks pendidikan Islam, pemanfaatan teknologi perlu dilakukan secara selektif. Teknologi digital dapat digunakan untuk mendukung perencanaan pembelajaran, penyediaan sumber belajar, komunikasi, asesmen, administrasi, dan pengembangan literasi peserta didik. Namun, pemanfaatannya perlu disertai dengan kemampuan mengendalikan risiko digital, seperti penyalahgunaan informasi, keamanan data, ketergantungan terhadap teknologi, serta penggunaan kecerdasan buatan yang tidak etis.
Kajian mengenai transformasi digital pada Madrasah Aliyah juga menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen dapat mendukung efektivitas akademik dan manajemen sekolah. Digitalisasi administrasi dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan pengelolaan informasi apabila didukung oleh kesiapan organisasi dan sumber daya manusia (Mania, Giu, & Nurpriatna, 2025).
Permasalahan tersebut menjadi semakin relevan ketika diterapkan pada madrasah yang memiliki keterbatasan sumber daya. Tidak semua madrasah memiliki tingkat kesiapan teknologi yang sama. Perbedaan kompetensi guru, ketersediaan jaringan internet, perangkat digital, kemampuan pengelolaan data, dan dukungan pembiayaan dapat menyebabkan proses transformasi digital berjalan tidak merata.
Oleh sebab itu, strategi transformasi digital tidak tepat apabila hanya didasarkan pada keinginan untuk mengikuti perkembangan teknologi. Madrasah perlu terlebih dahulu mengetahui kondisi internalnya. Analisis kesiapan internal dapat dilakukan melalui dua aspek utama, yaitu sumber daya manusia dan sarana prasarana. Sumber daya manusia mencakup kompetensi digital guru dan tenaga kependidikan, kepemimpinan, kemampuan adaptasi, serta budaya organisasi. Sarana prasarana meliputi perangkat komputer, jaringan internet, proyektor, perangkat pembelajaran, sistem informasi, dan fasilitas pendukung lainnya.
Selain kesiapan internal, madrasah juga harus membaca tuntutan eksternal. Tuntutan tersebut meliputi perkembangan kurikulum, perubahan karakteristik peserta didik, perkembangan teknologi digital, tuntutan kompetensi abad ke-21, serta perubahan lingkungan sosial akibat perkembangan Society 5.0.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Madrasah Aliyah Darunnajah Cigudeg Bogor dengan fokus pada manajemen transformasi digital berbasis analisis kesiapan internal dan tuntutan eksternal. Kegiatan tidak diarahkan sekadar memberikan pelatihan penggunaan aplikasi digital, tetapi membangun pemahaman bahwa transformasi digital merupakan proses manajerial yang membutuhkan perencanaan, pemetaan kesiapan, penentuan prioritas, penguatan SDM, optimalisasi sarana prasarana, serta evaluasi berkelanjutan.
Pendekatan ini memiliki relevansi dengan prinsip bahwa teknologi pendidikan harus dipilih berdasarkan kebutuhan dan konteks lembaga. UNESCO (2023) menekankan bahwa keputusan penggunaan teknologi harus mempertimbangkan apakah teknologi tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan, adil, berbasis bukti, dan berkelanjutan.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman pengelola dan pendidik MA Darunnajah Cigudeg mengenai manajemen transformasi digital, memetakan kesiapan sumber daya manusia dan sarana prasarana, mengidentifikasi tuntutan eksternal yang dihadapi madrasah, serta menghasilkan rekomendasi dan roadmap transformasi digital yang dapat diterapkan secara bertahap sesuai dengan kapasitas madrasah.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Madrasah Aliyah Darunnajah Cigudeg, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, dengan subjek kegiatan meliputi pimpinan madrasah, para Ustadz (dewan guru), tenaga kependidikan, dan unsur pengelola madrasah (dalam hal ini mudabbir atau santri yang sudah layak menjadi pengelola santri lainnya) yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran dan administrasi digital. Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan menempatkan mitra sebagai pihak yang aktif dalam proses identifikasi masalah, pemetaan kesiapan, penyusunan strategi, dan evaluasi.
Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan. Tim pelaksana melakukan komunikasi awal dan penggalian informasi mengenai kondisi pengelolaan madrasah, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan administrasi, kompetensi digital pendidik, serta ketersediaan sarana prasarana. Identifikasi kebutuhan digunakan untuk menentukan materi dan bentuk pendampingan yang sesuai dengan kondisi mitra.
Tahap kedua adalah pemetaan kesiapan internal. Pemetaan dilakukan melalui dua komponen utama, yaitu sumber daya manusia dan sarana prasarana. Aspek sumber daya manusia meliputi kemampuan menggunakan perangkat digital, penggunaan aplikasi pembelajaran, kemampuan mengembangkan bahan ajar digital, pengelolaan informasi, pemanfaatan teknologi untuk asesmen, dan kesiapan terhadap perubahan. Aspek sarana prasarana meliputi ketersediaan perangkat komputer atau laptop, jaringan internet, proyektor, perangkat audiovisual, sistem penyimpanan data, serta platform digital yang digunakan madrasah.
Tahap ketiga adalah analisis tuntutan eksternal. Analisis diarahkan pada perkembangan kebijakan kurikulum madrasah, tuntutan pembelajaran abad ke-21, perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan, literasi digital, dan tuntutan kompetensi peserta didik pada era Society 5.0. Analisis tersebut digunakan untuk menentukan kemampuan apa saja yang perlu dikembangkan oleh madrasah.
Tahap keempat adalah workshop dan diskusi partisipatif. Materi kegiatan meliputi konsep transformasi digital, manajemen perubahan, kesiapan SDM, pengelolaan sarana prasarana digital, digitalisasi pembelajaran, pemanfaatan teknologi dalam administrasi, perkembangan kurikulum, Society 5.0, literasi digital, serta pemanfaatan kecerdasan buatan secara etis.
Tahap kelima adalah pendampingan. Peserta didampingi untuk menyusun peta kesiapan transformasi digital dan menentukan prioritas pengembangan. Hasil pemetaan kemudian digunakan untuk menyusun alternatif strategi berdasarkan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT).
Tahap keenam adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui diskusi reflektif, observasi keterlibatan peserta, evaluasi pemahaman, serta penilaian terhadap rancangan strategi yang dihasilkan. Tingkat ketercapaian kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi awal, proses kegiatan, dan hasil rancangan tindak lanjut yang disusun bersama mitra.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian diarahkan untuk membangun pemahaman bahwa transformasi digital merupakan proses perubahan organisasi. Kegiatan diawali dengan pengenalan konsep transformasi digital dan perbedaannya dengan digitalisasi. Digitalisasi lebih menekankan perubahan informasi atau aktivitas dari bentuk konvensional menjadi bentuk digital, sedangkan transformasi digital memiliki cakupan yang lebih luas karena mencakup perubahan proses, budaya, kompetensi, dan sistem organisasi.
Pemahaman tersebut menjadi penting bagi madrasah agar pengembangan teknologi tidak berhenti pada pengadaan perangkat. Perangkat yang tersedia harus diikuti dengan peningkatan kompetensi pengguna, prosedur pemanfaatan, dukungan kepemimpinan, serta evaluasi manfaatnya terhadap pembelajaran dan manajemen.

Pemetaan Kesiapan Internal
Hasil kegiatan menghasilkan kerangka pemetaan kesiapan internal yang mencakup sumber daya manusia dan sarana prasarana. Pemetaan ini menjadi dasar untuk menentukan prioritas program transformasi digital.

Tabel 1. Pemetaan Kesiapan Internal Transformasi Digital
	Aspek
	Indikator
	Kondisi yang Dipetakan
	Prioritas Pengembangan

	SDM
	Literasi digital guru
	Kemampuan menggunakan perangkat dan aplikasi digital
	Pelatihan bertahap

	SDM
	Kompetensi pedagogik digital
	Kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran
	Workshop pembelajaran digital

	SDM
	Kompetensi tenaga kependidikan
	Kemampuan mengelola data dan administrasi digital
	Pendampingan administrasi

	SDM
	Kepemimpinan digital
	Kemampuan pimpinan mengarahkan perubahan
	Penguatan kebijakan

	Sarpras
	Perangkat digital
	Ketersediaan komputer/laptop dan perangkat pendukung
	Optimalisasi dan pemenuhan prioritas

	Sarpras
	Jaringan internet
	Ketersediaan dan stabilitas akses internet
	Penguatan jaringan

	Sarpras
	Media pembelajaran
	LCD, audiovisual, dan media digital
	Optimalisasi

	Sistem
	Platform digital
	Sistem pembelajaran dan administrasi
	Standardisasi penggunaan

	Keamanan
	Pengelolaan data
	Penyimpanan, akses, dan pencadangan data
	Penyusunan tata kelola



Pemetaan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan transformasi digital perlu dilihat secara menyeluruh. Ketersediaan sarana tidak dapat dipisahkan dari kemampuan SDM. Guru yang memiliki perangkat tetapi tidak memiliki kompetensi digital yang memadai belum tentu mampu menghasilkan pembelajaran digital yang efektif. Sebaliknya, guru yang memiliki kompetensi tetapi tidak didukung infrastruktur yang memadai juga mengalami keterbatasan dalam mengimplementasikan inovasi.
Temuan tersebut sejalan dengan kajian UNESCO (2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan dipengaruhi oleh kesiapan guru, akses terhadap perangkat, kondisi sosial-ekonomi, serta konteks sistem pendidikan. Karena itu, pemanfaatan teknologi perlu dilakukan secara kontekstual dan tidak dapat diseragamkan.
Penguatan Sumber Daya Manusia
Salah satu fokus utama kegiatan adalah penguatan kompetensi sumber daya manusia. Guru merupakan aktor utama dalam proses transformasi pembelajaran. Oleh sebab itu, kompetensi digital guru tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menggunakan aplikasi, tetapi juga kemampuan menentukan kapan dan bagaimana teknologi digunakan untuk mendukung tujuan pembelajaran.
Kompetensi tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat kemampuan. Pertama, kemampuan teknis, yaitu kemampuan mengoperasikan perangkat dan aplikasi. Kedua, kemampuan pedagogis digital, yaitu kemampuan menggunakan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Ketiga, kemampuan manajerial digital, yaitu kemampuan menggunakan teknologi untuk perencanaan, administrasi, asesmen, dan pengelolaan data. Keempat, kemampuan etis, yaitu kesadaran mengenai keamanan data, privasi, hak cipta, informasi yang valid, dan penggunaan kecerdasan buatan secara bertanggung jawab.
Penguatan kompetensi tersebut sejalan dengan kebutuhan guru madrasah pada era Society 5.0. Ashoumi, Ahid, dan Fatmawati (2025) menekankan pentingnya pengembangan literasi digital guru madrasah melalui pengembangan profesional yang berkelanjutan.
Dalam kegiatan PKM, peserta diarahkan untuk tidak hanya mengenal teknologi, tetapi juga melakukan refleksi terhadap kebutuhan nyata madrasah. Pendekatan tersebut menghasilkan pemahaman bahwa teknologi yang paling canggih belum tentu menjadi teknologi yang paling tepat. Teknologi harus dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran, kemampuan pengguna, ketersediaan infrastruktur, biaya, keberlanjutan, dan kebutuhan peserta didik.
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Gambar 1. Foto Setelah kegiatan Dilakukan Bersama Santri dan Pengurus MA Darunnajah Cipining.
Penguatan Sarana Dan Prasarana
Komponen internal berikutnya adalah sarana dan prasarana. Infrastruktur merupakan faktor pendukung yang memungkinkan proses transformasi digital berjalan secara efektif. Infrastruktur tersebut meliputi perangkat keras, jaringan internet, media pembelajaran, sistem informasi, dan sistem penyimpanan data.
Penguatan sarana prasarana tidak harus dilakukan melalui pengadaan besar-besaran. Pendekatan yang lebih realistis adalah melakukan audit fasilitas yang telah tersedia, menentukan perangkat yang paling mendesak, meningkatkan pemanfaatan fasilitas yang ada, serta menyusun rencana pengadaan secara bertahap.
Strategi tersebut penting agar transformasi digital tidak membebani madrasah. UNESCO (2023) menekankan pentingnya mempertimbangkan biaya jangka panjang, keberlanjutan, pemerataan, dan efektivitas sebelum teknologi diperluas dalam sistem pendidikan.
Dengan demikian, pengembangan infrastruktur di MA Darunnajah Cigudeg perlu ditempatkan sebagai bagian dari perencanaan strategis madrasah. Infrastruktur yang dikembangkan harus mempunyai hubungan langsung dengan kebutuhan pembelajaran, administrasi, komunikasi, dan pengelolaan data.
Analisis Tuntutan Eksternal
Transformasi digital juga dipengaruhi oleh lingkungan eksternal. Perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, karakteristik peserta didik, dan tuntutan Society 5.0 menjadi faktor yang perlu diperhatikan oleh madrasah.
Tabel 2. Analisis Tuntutan Eksternal
	Tuntutan Eksternal
	Implikasi Bagi Madrasah

	Perubahan kebijakan kurikulum
	Madrasah harus adaptif terhadap regulasi

	Pembelajaran berpusat pada peserta didik
	Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran aktif

	Perkembangan teknologi digital
	Peningkatan kompetensi digital SDM

	Society 5.0
	Penguatan kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi dan literasi digital

	Artificial Intelligence
	Literasi AI dan etika pemanfaatan

	Perubahan kebutuhan peserta didik
	Pembelajaran lebih fleksibel dan kontekstual

	Perkembangan sistem informasi
	Penguatan manajemen berbasis data



Kurikulum madrasah perlu dipahami sebagai bagian dari perubahan lingkungan pendidikan. KMA 450 Tahun 2024 memberikan pedoman implementasi kurikulum pada madrasah, sedangkan KMA 1503 Tahun 2025 menjadi perkembangan kebijakan berikutnya. Perubahan tersebut menuntut madrasah memiliki kemampuan adaptasi dan tata kelola yang baik.
Transformasi digital dapat mendukung proses adaptasi tersebut melalui penyediaan sistem dokumentasi, pengelolaan perangkat pembelajaran, pengembangan sumber belajar digital, komunikasi, asesmen, dan pengelolaan data pendidikan.
Analisis SWOT Transformasi Digital
Untuk menentukan strategi prioritas, hasil pemetaan internal dan eksternal selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan SWOT.
Tabel 3. Analisis SWOT Transformasi Digital Madrasah

	Analisis Internal
	Kekuatan
	Kelemahan

	SDM
	Adanya guru yang memiliki pengalaman menggunakan teknologi; adanya kemauan untuk belajar dan beradaptasi
	Tingkat kompetensi digital belum merata; keterampilan teknologi pedagogis perlu diperkuat

	Sarana
	Tersedianya sebagian perangkat digital yang dapat dioptimalkan
	Ketersediaan dan kualitas perangkat serta jaringan perlu disesuaikan dengan kebutuhan

	Manajemen
	Adanya struktur pengelolaan madrasah
	Kebijakan transformasi digital perlu dirumuskan secara lebih sistematis



	Analisis Eksternal
	Peluang
	Ancaman

	Kebijakan
	Perkembangan kebijakan kurikulum memberikan ruang inovasi
	Perubahan kebijakan yang cepat membutuhkan kemampuan adaptasi

	Teknologi
	Perkembangan platform digital dan AI membuka peluang pembelajaran inovatif
	Risiko penggunaan teknologi yang tidak tepat dan ketergantungan pada aplikasi

	SDM
	Banyak tersedia sumber belajar dan pelatihan digital
	Kesenjangan kompetensi digital dapat semakin besar

	Lingkungan
	Tuntutan Society 5.0 mendorong peningkatan kompetensi digital
	Persaingan antar lembaga pendidikan semakin tinggi



Analisis SWOT menunjukkan bahwa transformasi digital harus dibangun dengan memanfaatkan kekuatan yang telah dimiliki madrasah sekaligus mengatasi kelemahan internal. Peluang perkembangan teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan, tetapi harus diikuti pengendalian risiko.
Strategi yang dapat dikembangkan adalah strategi SO, yaitu memanfaatkan kemampuan SDM dan fasilitas yang telah tersedia untuk mengembangkan pembelajaran digital. Strategi WO diarahkan pada peningkatan kompetensi guru dan pemenuhan infrastruktur yang masih kurang. Strategi ST diarahkan pada pengembangan tata kelola dan etika digital untuk menghadapi risiko perkembangan teknologi. Sementara strategi WT diarahkan pada implementasi secara bertahap agar keterbatasan sumber daya tidak menjadi penghambat transformasi.
Transformasi Digital Dan Society 5.0
Society 5.0 memberikan konsekuensi bahwa pendidikan tidak cukup menghasilkan peserta didik yang mampu menggunakan teknologi. Peserta didik perlu memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan masalah kehidupan dengan tetap mempertahankan nilai kemanusiaan dan moral.
Dalam konteks madrasah, prinsip tersebut dapat diterjemahkan ke dalam pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islam. Teknologi dapat digunakan sebagai media eksplorasi, kolaborasi, komunikasi, produksi pengetahuan, dan pemecahan masalah. Pada saat yang sama, guru tetap memiliki peran penting sebagai pembimbing moral, fasilitator, dan pengarah pembelajaran.
Penelitian mengenai pemanfaatan teknologi digital oleh guru PAI menunjukkan bahwa penggunaan laptop, LCD, internet, dan aplikasi digital dapat mendukung keaktifan serta pemahaman peserta didik, meskipun keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia masih menjadi tantangan (Nuraini & Mahmuda, 2026).
Hal tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital tidak boleh memisahkan teknologi dari nilai pendidikan. Madrasah memiliki keunggulan berupa basis pendidikan Islam yang dapat menjadi landasan etis dalam pemanfaatan teknologi.
Pemanfaatan Artificial Intelligence
Salah satu perkembangan teknologi yang perlu mendapatkan perhatian adalah kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI). AI dapat membantu guru dalam mengembangkan ide pembelajaran, menyusun variasi aktivitas, menghasilkan bahan pendukung, melakukan eksplorasi informasi, dan memberikan alternatif pengembangan pembelajaran.
Namun, AI juga membawa risiko berupa informasi yang tidak akurat, plagiarisme, ketergantungan, pelanggaran privasi, dan berkurangnya kemampuan berpikir peserta didik apabila digunakan tanpa kontrol. Oleh sebab itu, madrasah perlu membangun literasi AI yang menekankan penggunaan secara kritis, etis, dan bertanggung jawab.
Pengalaman kegiatan pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif dapat meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran ketika pelatihan dilakukan secara kontekstual dan disertai praktik.
Dengan demikian, AI sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu yang memperkuat kapasitas guru, bukan menggantikan peran guru.
Roadmap Transformasi Digital
Hasil kegiatan selanjutnya diarahkan pada penyusunan roadmap transformasi digital. Roadmap diperlukan agar perubahan dapat dilakukan secara bertahap.
Tabel 4. Roadmap Transformasi Digital Madrasah
	Tahap
	Fokus
	Program Prioritas

	Tahap 1
	Pemetaan
	Audit SDM, sarana prasarana, dan kebutuhan digital

	Tahap 2
	Penguatan SDM
	Pelatihan literasi digital dan pedagogi digital

	Tahap 3
	Optimalisasi
	Optimalisasi perangkat dan jaringan yang tersedia

	Tahap 4
	Digitalisasi pembelajaran
	Pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran digital

	Tahap 5
	Digitalisasi administrasi
	Pengelolaan data dan administrasi berbasis digital

	Tahap 6
	Integrasi
	Integrasi pembelajaran, administrasi, komunikasi, dan data

	Tahap 7
	Inovasi
	Pemanfaatan AI, analitik data, dan inovasi pembelajaran

	Tahap 8
	Evaluasi
	Monitoring, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan



Roadmap tersebut menempatkan transformasi digital sebagai proses berkelanjutan. Madrasah tidak perlu mencapai seluruh tahap secara bersamaan. Prioritas dapat ditentukan berdasarkan tingkat kesiapan dan urgensi kebutuhan.
Dampak Kegiatan Bagi Mitra
Kegiatan PKM memberikan kerangka berpikir baru bahwa transformasi digital harus dimulai dari kesiapan internal dan analisis kebutuhan. Mitra tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai teknologi digital, tetapi juga memperoleh kerangka untuk menentukan prioritas perubahan.
Indikator keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari meningkatnya pemahaman peserta mengenai konsep transformasi digital, kemampuan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, kemampuan membaca tuntutan eksternal, kemampuan menentukan prioritas pengembangan, serta tersusunnya rancangan roadmap transformasi digital.

KESIMPULAN
Transformasi digital di madrasah merupakan proses perubahan manajemen yang mencakup sumber daya manusia, sarana prasarana, pembelajaran, administrasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Madrasah Aliyah Darunnajah Cigudeg menunjukkan pentingnya membangun transformasi digital berdasarkan analisis kesiapan internal dan tuntutan eksternal. Kesiapan internal perlu difokuskan pada kompetensi sumber daya manusia dan optimalisasi sarana prasarana, sedangkan tuntutan eksternal perlu dibaca melalui perkembangan kurikulum, teknologi digital, kecerdasan buatan, dan kebutuhan kompetensi pada era Society 5.0. Strategi transformasi digital perlu dilakukan secara bertahap melalui pemetaan kesiapan, penguatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan, optimalisasi infrastruktur, digitalisasi pembelajaran dan administrasi, penguatan tata kelola, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan tersebut memungkinkan madrasah membangun transformasi digital yang realistis, berkelanjutan, berorientasi pada kebutuhan peserta didik, dan tetap berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islam.
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